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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Pertunjukan “Matanaya”diciptakan berdasarkan pengalaman 

penulis mempelajari ritus tradisi jemblungan Banyumasan. Pertunjukan 

“Matanaya”dipastikan sebagaipandangan hidupke-Jawa-an yang 

ditampilkannya secara luas dan luwes di tengah perkotaan. 

Pertunjukan“Matanaya”berhubungan dengan seluruh unsur-unsur 

pandangan hidup yang lain seperti; sistem religi, mata pencaharian, adat 

istiadat, dan lain sebagainya. Unsur-unsur tersebut saling berkaitan dan 

tidak bias dipisahkan.  

Pertunjukan “Matanaya”diciptakan berdasarkan kegelisahan yang 

timbul pada pengalaman mengamati ritus tradisi jemblungan 

Banyumasan yang di dalamnya berisi tentang ritus kesuburan. 

Pertunjukan “Matanaya”tidak diposisikan pada ranah warisan adiluhung 

namun ditempatkan pada ritus kesuburan kekinian sebagai aktualisasi 

semangat jaman. 

Penciptaan ini dibuat sebagai kerja yang melampaui kajian 

terhadap ritus tradisi jemblunganyang secara pengamatan dan penelitian 

pada kelompok jemblungandan masyarakatnya termasuk jemblungan 

modern saat ini. Pada penelitian dan pengamatan diawal penciptaan ini, 

penulis menyimpulkan bahwa rirus tradisi jemblungan merupakan ritus 

kesuburan yang mengusung topik narasi Dewi Sri. Akhirnya ritus tradisi 

jemblungan dan topik narasi Dewi Sri adalah dua subjek yang 
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mendorong penulis untuk menciptakan sebuah konsep alternative-naratif 

dalam pertunjukan teater. 

 

B. Saran-saran 

Penciptaan “Matanaya”ini diharapkan membangkitkan 

masyarakat pertunjukan untuk melihat pertunjukan tradisi sebagai objek 

kajian, sehingga penciptaan terhadap bentuk-bentuk karya seni menjadi 

semarak.Pertunjukan“Matanaya”tidak dipandang sebagai sesuatu yang 

dipertunjukan di atas panggung belaka, tapi peristiwa di panggung 

tersebut adalah replika dari ritus kehidupan sehari-hari yang didalamnya 

mengandung berbagai ilmu yang berkaitan dengan ritus tradisi 

jemblungan. 

Ritus tradisi jemblungan sebagai dasar penciptaan adalah seni 

tutur tertua di Jawa yang bisa menjadi model pertunjukan untuk 

memberikan ilmu dan pengetahuan tentang bentuk spesifik dari teater 

tutur tradisi nusantara.Tradisi jemblungan sebagai bentuk memiliki 

kekuatan untuk berbagi macam bidang pendidikan dan pengajaran 

generasi tanpa menggurui.Tradisi jemblungan juga dipakai sebagai alat 

propaganda yang luar biasa yang mencirikan ke Indonesiaan. 

Penciptaan teater sebenarnya memiliki ruang yang lebih luas 

untuk melihat berbagai fenomena budaya dengan bentuk karya seni yang 

tercipta.Penciptaan teater bisa masuk kemana saja, sosiologi, 

antropologi, psikologi, filsafat, politik, dan lain sebagainya. Para 

akademik teater harus berani mengadopsi ilmu lain untuk membedah dan 
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menciptakan sebuah karya seni, sehingga penciptaan teater tidak hanya 

berkutat pada persoalan panggung semata.  
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GLOSARIUM 

 

Congkog = penyangga, pondasi, penopang. 

 

Cangkem = mulut (bahasajawakasar). 

 

Estetika = konsep tentang keindahan; cabang penalaran 

yang berurusan dengan sifat seni, keindahan, 

rasa, proses penciptaan dan apresiasi terhadap 

aspek keindahan; studi tentang kemampuan 

sensorik atas nilai-nilai emosional; penilaian 

terhadap sentiment dan rasa; refleksi kritis 

terhadap karya seni, budaya, dan alam. 

 

Fenomena = segala sesuatu yang bias dirasakan oleh panca 

indara; gejala, gejala alam, fakta, kenyataan dan 

kejadian 

 
Folklor = seperangkat pengetahuan yang terdiri dari 

legenda, music, sejarah lisan, pepatah, lelucon, 

keyakinan, dongeng, cerita dan kebiasaan sehari-

hari yang dipelajarisecara formal. 

 

Habit = sikap atau praktik dalam kehidupan sehari-hari 

yang memungkinkan manusia memiliki 

kemampuan melakukan hal-hal tertentu tanpa 

persiapan atau kesadaran khusus tentang 

bagaimana sikap atau praktik tersebut harus 

dilakukan 

 

Heritage = sesuatu yang diyakiniterberi, 

atauditerimadarigenerasi yang 

lebihduluolehgenerasiberikutnya. 

 

Identitas =konsep yang diciptakanmanusia yang 

diciptakanmanusiatentang cirri-ciridirinya. 

 

Komaran = prasyaratsesaji 

 

Lakuubed = berusaha 

 

Live performance = pagelaran yang 

dicerapdandialamilangsungolehpenontondenganp

ancaindaranyatanpaperantara media ketiga(tv, 

radio, vcd, kaset) 

 

Memala = kekecewaandankesedihan 

 

Pakem = aturan, tatacara 
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Perspektif =sudutpandangterhadapsuatuhal yang 

dipengaruhiolehposisipengamatterhadapobjek 

 

Sesajen =sesaji 

Tandur = tanam 

 

Teks = representasibahasatertulis; 

konsepdalamteoriseniuntukmenyatakansebuahka

ryasenisebagairajutanatauanyaman. 

 

Tradisi = kualitas yang 

ditransmisikandarigenerasikegenerasi 

 

Ubarampe = syarat-syaratupacara 

 

Ujub = tujuan 

 

Wacanalisan = pengetahuan, ide, gagasan yang 

dibangundandisebarkanmelaluipraktikkelisanan 

 

Wejangan = nasehat orang yang lebihtua 
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